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Abstrak. Teori graf merupakan ilmu terapan yang banyak dimanfaatkan untuk
menyelesaikan beberapa masalah. Pemberian nomor vertex pada topologi jaringan
bertujuan untuk menghasilkan rute terpendek dan biaya minimum dari lintasan
graf. Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan minimum spanning tree (MST)
menggunakan algoritma BFS Moore, ¢,
Topologi jaringan graf di Salkan G = v,
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banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya. Pemberian nomor pada vertex harus
mempertimbangkan tentang kemungkinan terjadi penundaan transmisi dan
eksentrisitas setiap vertex dalam jaringan.

Menurut Kamalesh dan Srivatsa [2], jaringan graf yang efisien adalah
jaringan graf dengan rute terpendek hingga dapat memberikan hasil maksimal dan
biaya minimal. Dalam penggunaan model jaringan graf untuk penyelesaian
masalah dibutuhkan suatu bentuk minimum spanning tree (MST) untuk
mendapatkan jaringan graf yang efisien. MST adalah salah satu konsep kajian
ilmu terapan teori graf yang diterapkan untuk menentukan rute terpendek dari
suatu jaringan graf yang menghubungkan antara satu vertex ke vertex yang lain.
Salah satu cara menentukan bentuk efisien dari MST suatu jaringan graf adalah

dengan memberi nomor secara sistematis pada setiap vertex dari bentuk MST



jaringan graf tersebut. Ketika vertex diberi nomor secara sistematik, topologi
jaringan menghasilkan rute terpendek antar vertex yang lebih baik dan efisien.
Kamalesh dan Srivatsa [4] dalam penelitiannya memberikan solusi bentuk
efisien dari jaringan komputer yang berbentuk graf tripartit dengan memberikan
nomor pada tiap vertex dari MSTnya berdasarkan eksentrisitas tiap vertex.
Selanjutnya dalam artikel ini dibahas pemberian nomor vertex pada topologi
jaringan graf wheel, graf helm dan graf lollipop, yang belum pernah dikerjakan

oleh peneliti sebelumnyas

1. diambil salé nisal u, dan dilabeli@@Yang menyatakan jarak dari

dan demikian setertié w npai, yang dimaksud, misal v sudah

berlabel hingga. Dalam hal ini, label dari setiap vertex menyatakan jarak

dari vertex u.

Menurut Kamalesh dan Srivatsa [2] dalam menentukan jaringan graf yang
efisien, dilakukan pemberian nomor vertex dengan langkah-langkah berikut,

1. mengkonstruksikan bentuk topologi jaringan pada graf,

2. memberikan label tiap vertex dengan simbol misal (uq, uy, ..., u,),

3. menentukan bentuk MST pada graf tersebut,

4. mencari nilai eksentrik tiap vertex dari MST,

5. memberikan nomor vertex pada topologi jaringan pada graf berdasarkan
nilai eksentrisitas secara sistematis, vertex yang memiliki nilai eksentrisitas
terkecil maka diberikan nomor terkecil. Jika terdapat vertex dengan d(vj,
Vawal) S@ma maka vertex dengan indeks lebih kecil dan jarak lebih dekat

dengan vertex awal diberikan penomoran vertex lebih kecil.



3. Pembahasan
3.1.Pemberian Nomor Vertex pada topologi Graf Wheel W,

Menurut Chartrand dan Oellerman [1] graf wheel dengan n+1 vertex,
dinotasikan W, dengan himpunan vertex V(W,) = {uvy, Va,..., Vo}. Graf wheel
merupakan join dari graf K; dan graf cycle C, , sehingga dapat dituliskan W, =
K; + C, untuk n > 3, vertex x € V(K,) sebagai vertex pusat (central vertex) dari

wheel dan cycle C,, sebagai rim dari wheel. Vertex awal pada pemberian nomor

maka penomora

Untuk v, = u

uUntuk v, = v,

1, j=1
Av) =141, j=23..,n
Untukv, =2<r<n-1
Alu) = 2,
1, j=r
M) = {j +2, j=12,..,7r—1
j+1 j=r+1,r+2,..,n
untuk v, = v,
Aw) =2,
(1 j=n
Av;) = {, +2, j=12..,n-1

Bukti. Untuk v, = u, diberikan MST graf wheel W, dengan pengambilan vertex
awal uy, sehingga urutan pemberian nomor vertex dari eksentrisitas vertex u;, M(u)
adalah 1, sedangkan vertex vj, A(v;) adalah 1 +j untuk setiapj = 1,2, ..., n.



Untuk v, = vy, pengambilan vertex awal v; dari MST graf wheel W,
sehingga urutan pemberian nomor vertex dari eksentrisitas vertex u;, A(u) adalah 2
untuk i = 1, dan vertex vj, A(v;) adalah 1 untuk j =1, serta A(v;) adalah j + 1
untuk setiap j = 2,3,...,n.

Untuk v, =2<r<n-—1, diberikan MST graf wheel W, dengan
pengambilan vertex awal v, untuk 2 <r <n— 1, sehingga urutan pemberian

nomor vertex dari eksentrisitas vertex,u;, A(u) = 2 untuk i = 2 dan vertex vj, MV;)

! ST graf wheel W,
sehingga u rutan pe “vertex dari isitag vertex ug, A(u;) = 2

iJedalah j + 2 untuk

j=12,..,n O
3.2 Pembe Graf Helm H,
Menurut yang diperoleh dari graf

wheel dengan menamk t satu pada setiap vertex

terminalnya dengan n berordersm=> 3 gmiliki himpunan vertex V(Hn) =

{u,v,vy,..., U, Wi, Wy, ...,W,}

Jika H;, merupakan bentuk MST dari graf helm H, dengan u sebagai vertex
awal, maka V (H,, ) = V( H,) dan urutan penomoran vertex dari MST graf wheel
H,, dinotasikan dengan Mu), u € V(Hy, ).

Teorema 3.2. Jika H;, merupakan bentuk MST dari graf helm H, maka

penomoran setiap vertex dalam H,, mengikuti rumus sebagai berikut.

Alu) =1,
A(v;) =14}, j=12,...n,
Awp) =1+n+k, k=1,2,...,n.

Bukti. Diberikan MST graf helm H;,, sehingga urutan pemberian nomor vertex dari

eksentrisitas vertex u;, A(u) adalah 1 untuk setiap i = 1, dan vertex v;, A(v;) adalah



1+j untuk setiap j =1, 2, ...,n, serta vertex wy ,Mwy) adalah 1 + n + k untuk

setiapk =1,2,..,n. m

3.3 Pemberian Nomor Vertex Pada Topologi Jaringan Graf Lollipop L, ,,
Menurut Weisstein [6] graf lollipop dinotasikan dengan L,, , merupakan

graf lengkap (K,,) berorder m dengan m > 3 yang ditambahkan dengan graf

lintasan (P,) berorder n dengan n > 1.Graf lollipop L,,,, memiliki himpunan

urutan penomora

V(Linn)-

Teorema 3.3. Ji

dengan pengambi

Untukn =1
Untukn =2
, i =
A(ui):{B i=2
_{% j=
Av;) = {n +], =23 ..,m
Untukn =3
1, i =
A(ul)={2, i =
4, =3,
_ {3 j=
A(vy) = {n +5, =23 ..,m
Untuk n = 4
1, i=1
2, i =
) =14 i=3
m+n, i =4,



~_ (3 j=1
Mvj)_{n+j—1, j=23,..,m
Bukti. Diberikan MST dari graf lollipop L,,, untuk n =1, sehingga urutan

pemberian nomor vertex dari eksentrisitas vertex u;, A(u;) adalah 2 untuk setiap
i =1 dan A(v;) adalah 1 untuk setiap j = 1, serta A(v;) adalah n +j untuk
2<j<m

Pengambilan vertex awal u; untuk n =2 pada MST dari graf lollipop,

adalah 1 untuk i =18 dan m +n untuksetiap i = 2. Sedangkan untuk A(v;)
adalah 2 untuk setiap j =.1 dar @M% j :
i graf lollig % in

2,3,...,m. O

Teorema 3.4. Jika L;,, merupakan bentuk MST dari graf lollipop dengan n

ganjil untuk » > 5, maka penomoran setiap vertex dalam L’,,, ,, mengikuti rumus,

n—1
(1, i =

n+1 n—1 n—1
<i—( . —1))2+1, iz( > +1>,< - +2),...,n—2
Alu;) = <
() n—1 n—1 n—1
( —i)Z, i:( —1),( +2),...,1
2 2 2

n, i=n-—1

\m+n, i=n,

_(n—1, j=1
}‘(Vi)_{n_1+j, j=23,..,m

Bukti. Diberikan MST dari graf lollipop dengan n ganjil untuk » > 5, Sehingga

urutan pemberian nomor vertex dari’eksentrisitas vertex u;, A(u;) adalah 1 untuk



n+1 n+1

i=nT+1 dan (i—("T“—l))2+1 untuk i=(T+1)’(T+2)""'"_

2 serta (”T_l—i)z untuk ("7'1—1),("7'1+ 2),...,1dan nuntuk i = n—1 dan
m+n untuk i = n. Demkian juga A(vj)) adalah n untuk j =1 dan n—1 +

juntukj =23, .., m. m

Teorema 3.5. Jika L', ,, merupakan bentuk MST dari graf lollipop dengan n

genap untuk n> 6, ma lam L',,, , mengikuti rumus,

AMu;) adalah 1 untuk % ) 2) untuk i = (% — 1) +
1,(%— 1) +2,..,n—2serta ((g— 1) —i)Z) +1 untuk = (%—1) —

1, (g— 1) —2,..,1 lalu n untuk i =n—1 dan m + n untuk i = n, serta A(v;)

adalah (n — 1) untuk j = 1dann+ 1untukj = 2,3, ..., m. m

4 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Pemberian nomor vertex pada topologi jaringan dari graf Wheel W, bisa
dilakukan dengan pengambilan vertex awal dari semua titik vertex sembarang
sehingga memperoleh penomoran yang dirumuskan pada Teorema 3.1.

2. Pemberian nomor vertex pada topologi jaringan dari graf Helm H; untuk
pengambilan vertex awal u sehingga memperoleh penomoran yang dirumuskan

pada Teorema 3.2.



3. Pemberian nomor vertex pada topologi jaringan dari graf Lollipop Ly, ,, untuk
pengambilan vertex awal u;, sehingga memperoleh  penomoran dengan
n = 1,2,3,4 seperti pada Teorema 3.3, sedangkan untuk n ganjil dengan n >
5 seperti pada Teorema 3.4, serta untuk n genap dengan n > 6 seperti pada
Teorema 3.5.
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